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Abstract

Background: The third trimester of pregnancy is an important period for preparing women physically and
psychologically for childbirth. Husband support and maternal self-efficacy may influence a woman's ability to
prepare for labor and respond to childbirth-related challenges. Objective: This study aimed to determine the
relationship between husband support and self-efficacy with childbirth readiness among third-trimester pregnant
women. Methods: This study used a quantitative analytical method with a cross-sectional design. The sample
consisted of 92 third-trimester pregnant women selected using purposive sampling. The independent variables
were husband support and self-efficacy, while the dependent variable was childbirth readiness. Data were
collected using structured questionnaires and analyzed using the Chi-Square test with a significance level of 0.05.
Results: The results showed that 57 respondents (62.0%) had good childbirth readiness, while 35 respondents
(38.0%) had poor readiness. There was a significant relationship between husband support and childbirth
readiness (p=0.002). A significant relationship was also found between self-efficacy and childbirth readiness
(p=0.001). Conclusion: Husband support and self-efficacy were significantly associated with childbirth readiness
among third-trimester pregnant women. Strengthening husband involvement and maternal confidence should
therefore be part of antenatal care and childbirth preparation programs.
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Abstrak

Latar Belakang: Kehamilan trimester III merupakan periode penting untuk mempersiapkan ibu secara fisik dan
psikologis menghadapi persalinan. Dukungan suami dan self-efficacy ibu dapat memengaruhi kemampuan ibu
dalam mempersiapkan persalinan serta menghadapi berbagai tantangan selama proses persalinan. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan dukungan suami dan self-efficacy dengan kesiapan persalinan pada
ibu hamil trimester III. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analitik dengan desain cross-
sectional. Sampel penelitian terdiri dari 92 ibu hamil trimester III yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Variabel independen adalah dukungan suami dan self-efficacy, sedangkan variabel dependen adalah
kesiapan persalinan. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan uji Chi-
Square dengan tingkat kemaknaan 0,05. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 57 responden (62,0%)
memiliki kesiapan persalinan baik, sedangkan 35 responden (38,0%) memiliki kesiapan kurang baik. Terdapat
hubungan yang bermakna antara dukungan suami dengan kesiapan persalinan (p=0,002). Self-efficacy juga
menunjukkan hubungan yang bermakna dengan kesiapan persalinan (p=0,001). Kesimpulan: Dukungan suami
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dan self-efficacy berhubungan secara signifikan dengan kesiapan persalinan pada ibu hamil trimester III
Peningkatan keterlibatan suami dan kepercayaan diri ibu perlu menjadi bagian dari pelayanan antenatal dan
program persiapan persalinan.

Kata Kunci: Dukungan Suami, Self-Efficacy, Kesiapan Persalinan, Ibu Hamil, Trimester 111

Corespondensi Penulis: Cakrawati R

I. PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan proses fisiologis yang membutuhkan persiapan fisik dan psikologis. Memasuki
trimester III, perhatian ibu semakin terarah pada proses persalinan dan kondisi bayi yang akan dilahirkan. Periode
ini menjadi waktu penting untuk mempersiapkan tempat persalinan, tenaga kesehatan, transportasi, kebutuhan
persalinan, serta dukungan keluarga.

Kesiapan persalinan tidak hanya berkaitan dengan kesiapan fisik, tetapi juga mencakup kesiapan
psikologis, pengetahuan, perencanaan persalinan, kemampuan mengenali tanda persalinan dan tanda bahaya, serta
kesiapan menghadapi kemungkinan komplikasi. WHO memasukkan birth preparedness and complication
readiness sebagai bagian penting dari pelayanan antenatal. Persiapan tersebut mencakup tempat persalinan,
penolong persalinan, transportasi, biaya, pendamping, kebutuhan persalinan, dan rencana menghadapi keadaan
darurat.

Dukungan suami merupakan salah satu faktor sosial yang dapat memengaruhi kesiapan ibu menghadapi
persalinan. Suami dapat memberikan dukungan emosional, informasi, instrumental, maupun penghargaan kepada
ibu. Dukungan tersebut dapat membantu ibu merasa lebih aman dan percaya diri dalam menghadapi persalinan.

Penelitian sebelumnya pada ibu hamil trimester III di Manado menemukan adanya hubungan antara
dukungan suami dengan kesiapan istri menghadapi persalinan, dengan nilai p=0,003. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa keterlibatan suami dalam persiapan persalinan dan kesiapan menghadapi komplikasi dapat
ditingkatkan melalui pengetahuan dan komunikasi mengenai persalinan.

Kesiapan persalinan juga berkaitan dengan faktor internal ibu, salah satunya self-efficacy. Self-efficacy
merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam melakukan tindakan tertentu dan menghadapi
situasi yang dihadapi.

Ibu dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki keyakinan lebih besar terhadap kemampuannya
menjalani kehamilan dan menghadapi persalinan. Sebaliknya, self-efficacy yang rendah dapat menyebabkan ibu
merasa kurang mampu, mudah khawatir, dan kurang aktif dalam melakukan persiapan.

Penelitian mengenai ibu hamil trimester III juga menunjukkan adanya hubungan self-efficacy dengan
kondisi psikologis menjelang persalinan. Penelitian terhadap 37 ibu hamil trimester III menemukan hubungan
signifikan antara self-efficacy dan dukungan suami dengan kecemasan menghadapi persalinan.

Berdasarkan uraian tersebut, dukungan suami dan self-efficacy merupakan dua faktor yang penting untuk
dikaji dalam kaitannya dengan kesiapan persalinan. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan dukungan
suami dan self-efficacy dengan kesiapan persalinan pada ibu hamil trimester III.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional. Desain
digunakan untuk mengetahui hubungan dukungan suami dan self-efficacy dengan kesiapan persalinan pada
ibu hamil trimester III. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja fasilitas pelayanan kesehatan yang
memberikan pelayanan antenatal kepada ibu hamil. Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu Juni
sampai Agustus 2026.

Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil trimester I1I yang melakukan pemeriksaan kehamilan di
wilayah penelitian. Sampel penelitian berjumlah 92 ibu hamil trimester III. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan kriteria yang telah ditetapkan.

111. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Tabel 1. Karakteristik Ibu Hamil Trimester I1I

Karakteristik n %
Usia
20-29 tahun 38 41,3
30-39 tahun 47 51,1
>40 tahun 7 7,6
Pendidikan
Dasar/menengah 43 46,7
Tinggi 49 53,3
Paritas
Primigravida 39 42,4
Multigravida 53 57,6
Total 92 100

Sebagian besar responden berusia 30-39 tahun, yaitu 47 orang (51,1%). Berdasarkan pendidikan, 49
responden (53,3%) memiliki pendidikan tinggi. Berdasarkan paritas, sebagian besar merupakan multigravida
sebanyak 53 responden (57,6%).

Tabel 2. Distribusi Dukungan Suami

Dukungan Suami n %
Baik 58 63,0
Kurang 34 37,0
Total 92 100

Sebanyak 58 responden (63,0%) memperoleh dukungan suami yang baik, sedangkan 34 responden
(37,0%) memperoleh dukungan yang kurang. Dukungan suami dapat berupa dukungan emosional,
membantu mempersiapkan kebutuhan persalinan, mendampingi pemeriksaan kehamilan, memberikan
informasi, serta membantu mengambil keputusan terkait persalinan.
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Tabel 3. Distribusi Self-Efficacy

Self-Efficacy n %
Tinggi 55 59,8
Rendah 37 40,2
Total 92 100

Sebanyak 55 responden (59,8%) memiliki self-efficacy tinggi, sedangkan 37 responden (40,2%)
memiliki self-efficacy rendah. Self-efficacy yang tinggi dapat membantu ibu lebih yakin dalam melakukan
persiapan dan mengambil tindakan yang diperlukan menjelang persalinan.

Tabel 4. Distribusi Kesiapan Persalinan

Kesiapan Persalinan n %
Baik 57 62,0
Kurang 35 38,0
Total 92 100

Sebanyak 57 responden (62,0%) memiliki kesiapan persalinan baik, sedangkan 35 responden (38,0%)
memiliki kesiapan kurang. Kesiapan persalinan mencakup aspek fisik, psikologis, pengetahuan,
perencanaan, serta kesiapan menghadapi komplikasii. WHO merekomendasikan intervensi birth
preparedness and complication readiness sebagai bagian dari pelayanan antenatal untuk meningkatkan
penggunaan pelayanan persalinan yang terampil dan ketepatan mencari pertolongan ketika terjadi
komplikasi.

Tabel 5. Hubungan Dukungan Suami Dengan Kesiapan Persalinan
Dukungan Suami Kesiapan Baik Kesiapan Kurang Total p-value

Baik 43 (74,1%) 15 (25,9%) 58
Kurang 14 (41,2%) 20 (58,8%) 34 0,002
Total 57 35 92

Responden yang memperoleh dukungan suami baik sebagian besar memiliki kesiapan persalinan
baik, yaitu 43 responden (74,1%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan p=0,002, sehingga terdapat hubungan
bermakna antara dukungan suami dengan kesiapan persalinan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menemukan hubungan signifikan antara dukungan suami dan kesiapan istri pada
kehamilan trimester III dengan p=0,003. Keterlibatan suami dapat membantu ibu dalam mempersiapkan
kebutuhan persalinan, menentukan tempat persalinan, menyiapkan transportasi, menyediakan biaya, serta
memberikan dukungan psikologis.

Tabel 6. Hubungan Self-Efficacy Dengan Kesiapan Persalinan
Self-Efficacy Kesiapan Baik Kesiapan Kurang Total p-value

Tinggi 42 (76,4%) 13 (23,6%) 55
Rendah 15 (40,5%) 22 (59,5%) 37 0,001
Total 57 35 92

Responden dengan self-efficacy tinggi lebih banyak memiliki kesiapan persalinan baik. Hasil analisis
menunjukkan p=0,001, sehingga terdapat hubungan bermakna antara self-efficacy dengan kesiapan
persalinan. Ibu dengan keyakinan diri yang tinggi cenderung lebih aktif mencari informasi, melakukan
persiapan, berdiskusi dengan tenaga kesehatan dan keluarga, serta membuat perencanaan menghadapi
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persalinan. Penelitian pada ibu hamil trimester III juga menunjukkan bahwa self-efficacy berkaitan secara
signifikan dengan kondisi psikologis dalam menghadapi persalinan.
2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan suami dan self-efficacy berhubungan dengan kesiapan
persalinan pada ibu hamil trimester III.Dukungan suami merupakan salah satu sumber dukungan sosial yang
penting bagi ibu hamil. Suami dapat membantu ibu menghadapi perubahan fisik dan psikologis selama
kehamilan. Dukungan yang diberikan secara konsisten dapat meningkatkan rasa aman dan membantu ibu
lebih siap menghadapi persalinan.

Dukungan suami juga memiliki aspek praktis. Suami dapat terlibat dalam menentukan fasilitas
kesehatan, menyiapkan kendaraan, menyediakan biaya persalinan, mempersiapkan perlengkapan ibu dan
bayi, serta mengetahui tanda-tanda bahaya kehamilan dan persalinan. Bukti mengenai keterlibatan suami
dalam birth preparedness and complication readiness menunjukkan bahwa pengetahuan suami mengenai
tanda bahaya dan BPCR serta komunikasi dengan istri berkaitan dengan partisipasi suami dalam persiapan
persalinan.

Self-efficacy juga menunjukkan hubungan bermakna dengan kesiapan persalinan. Ibu yang memiliki
keyakinan terhadap kemampuan dirinya cenderung lebih aktif dalam mempersiapkan diri. Self-efficacy
bukan berarti ibu harus mampu menghadapi seluruh proses persalinan seorang diri. Sebaliknya, keyakinan
diri yang baik dapat membantu ibu menyadari kebutuhan dirinya, mencari bantuan ketika diperlukan,
berkomunikasi dengan tenaga kesehatan, serta mengikuti rencana persalinan.

Kombinasi dukungan suami dan self-efficacy dapat memberikan pengaruh positif terhadap kesiapan
ibu. Dukungan eksternal dari suami dapat memperkuat keyakinan internal ibu, sedangkan self-efficacy dapat
mendorong ibu memanfaatkan dukungan yang tersedia. Program edukasi juga dapat meningkatkan
keterlibatan suami. Penelitian mengenai program Suami Siaga Plus menunjukkan bahwa kombinasi
konseling dan media edukasi bagi suami dapat meningkatkan pengetahuan serta praktik birth preparedness
and complication readiness.

Pelayanan antenatal tidak sebaiknya hanya berfokus pada ibu. Suami atau pasangan dapat dilibatkan
dalam edukasi mengenai persiapan persalinan, tanda bahaya, rencana transportasi, kebutuhan biaya,
pendampingan, serta dukungan psikologis. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain
cross-sectional sehingga hubungan yang ditemukan belum dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat. Selain
itu, data dukungan suami dan self-efficacy diperoleh melalui kuesioner sehingga dapat dipengaruhi persepsi
subjektif responden.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan kesiapan persalinan pada ibu hamil
trimester III dengan nilai p=0,002. Terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan kesiapan
persalinan dengan nilai p=0,001. Ibu hamil yang memperoleh dukungan suami baik dan memiliki self-
efficacy tinggi cenderung mempunyai kesiapan persalinan yang lebih baik.
2. Saran
Ibu hamil disarankan meningkatkan pengetahuan dan self-efficacy melalui edukasi antenatal,
sedangkan suami diharapkan lebih aktif memberikan dukungan emosional dan membantu persiapan
persalinan. Tenaga kesehatan dan fasilitas pelayanan perlu melibatkan suami dalam edukasi serta memperkuat
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program birth preparedness and complication readiness. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan
sampel lebih besar dan desain longitudinal atau intervensi untuk memperoleh hasil yang lebih kuat.
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